ABSTRAK

Sri Mukti, NPM. 1302030008, Efektivitas Penggunaan Teknik Buzz Group untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP
Rahmat |slamiyah Medan T.P 2016/2017, Skripsi, Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah teknik buzz group efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pokok
bahasan himpunan di kelas VII-B SMP Rahmat Islamiyah Medan T.P 2016/2017.
Instrumen yang digunakan adalah tes dan observasi. Tes yang digunakan adalah tes
tertulis dalam bentuk uraian sebanyak 4 tes yang terdiri dari 5 butir soal untuk tes
kemampuan awal, 8 butir soal untuk Siklus 1,8 butir soal untuk siklus Il dan 8 butir
soal untuk siklus Ill. Sementara observas dilakukan dengan mengamati aktivitas
belgar siswa, kemampuan guru mengelola pembelgjaran serta respon siswa terhadap
pembelgaran. Dari hasil penelitian tindakan kelas berhasil diperoleh peningkatan
kemampuan pemecahan masaah matematika. Keefektifan belgar matematika
ditinjau dari ketuntasan belgar siswa pada siklus | ketuntasan 10 orang siswa
(27.03%), pada siklus Il ketuntasan 24 orang siswa (64.86%), dan pada siklus Ill
ketuntasan 33 orang siswa (89.19%). Keefektifan belgjar matematika ditinjau dari
aktivitas belgjar siswa, terdapat peningkatan presentase kesktifan. Pada siklus |
sebesar 53% dan berada pada kategori cukup aktif, pada siklus 1l sebesar 78% dan
berada pada kategori aktif dan pada siklus I11 sebesar 86% dan berada pada kategori
sangat aktif. Keefektifan belgar matematika ditinjau dari kemampuan guru
mengel ola pembel g aran setelah dilakukan pembel g aran dengan menggunakan teknik
buzz group, pemaksimalan motivasi kepada siswa, terlibatnya siswa dalam
pembelgjaran kelompok dapat membuat siswa terdapat peningkatan presentase yang
pada siklus | 55% dan berada pada kategori cukup positif, pada siklus |1 sebesar 71%
dan berada pada kategori baik dan pada siklus Il sebesar 94% dan berada pada
kategori sangat baik. Keefektifan belgar siswa ditinjau dari respon siswa terdapat
peningkatan presentase yang pada siklus | sebesar 65% dan berada pada kategori
kurang positif, pada siklus |1 sebesar 80% dan berapa pada kategori positif, dan pada
siklus 111 sebesar 95% dan berada pada kategori sangat positif. Berdasarkan rincian
hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelgaran menggunakan
teknik buzz group pada siswa SMP rahmat Islamiyah Medan Tahun Pelgaran
2016/2017 pada pokok bahasan himpunan efektif.

Kata kunci : Efektivitas Penggunaan Teknik Buzz Group untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang wajib dipelgari,
terutama di  sekolah-sekolah formal. Mengingat begitu pentingnya peranan
matematika dalam ilmu pengetahuan dan pendidikan maka matematika perlu
dipahami dan dikuasai oleh segenap | apisan masyarakat.

Meskipun pelgaran matematika yang sangat penting namun kenyataannya
banyak siswa yang tidak menyukai matematika karena sistem pembelgaran yang
kurang efektif bagi siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP Rahmat
Islamiyah Medan, salah satu penyebab kurang berhasilnya siswa dalam mata
pelgjaran matematika karena pembelgjaran di dalam kelas kurang efektif. Hal ini

sesuai dengan indikator keefektifan yang penulis lakukan masih rendah.

Masalah mendasar yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih rendah, ini dibuktikan oleh hasil tes
siswa SMP Rahmat Islamiyah Medan yang masih sangat jauh dari kriteria ketuntasan
kemampuan pemecahan masalah yaitu dari 37 siswa hanya 6 orang siswa sgja yang

mencapal nilai 75 (KKM).

Rendahnya perolehan ketuntasan belgjar siswa SMP Rahmat Islamiyah Medan

yang masih rendah yaitu 60 untuk rata-rata kelas, 65% untuk daya serap, dan 65%



untuk ketuntasan belgjar. Dari data tersebut terlihat bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa masih belum mencapai yang diharapkan oleh kurikulum,
yaitu 65 untuk rata-rata kelas, 65% untuk daya serap dan 85% untuk ketuntasan

belgjar, (sumber dari nilali ujian mid semester tahun pelgjaran 2015/2016).

Selain itu rendahnya keaktifan belgjar pada siswa yang berpengaruh pada
kegiatan belgjar mengagjar. Faktor penyebab rendahnya keaktifan belgjar cenderung
disebabkan dari guru. Dalam pembelgaran guru masih menggunakan strategi
pembelgjaran yang konvensional. Guru lebih dominan pada waktu pelgaran,
sementara siswa hanya dipandang sebagai objek dan menjadi pasif. Pada saat siswa
pasif, siswa mengalami proses tanpa ada rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan, dan tanpa

ada daya tarik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Pada umumnya guru kurang atau belum menyadari bahwa apa yang dihadapi
adalah masalah dan tidak dipermasalahkan. Biasanya sesuatu baru dianggap sebagai
masal ah jika guru telah merasa kewalahan, guru tidak lagi berdaya dan tidak mampu
menyelesaikan sendiri. Masalah dalam pengelolaan kelas harus di perhatikan, karena
akan sangat mempengaruhi suatu pembelgjaran, maka perlu persiapan yang matang
bagi setiap pendidik dan calon pendidik untuk memiliki kemampuan dalam bidang
ini, seperti pendidik harus tau bagaimana cara-cara mengelola kelas yang baik dan
tepat dalam menggunakan strategi-strategi dalam pembelajaran sehingga kelas dapat

dikelola dengan baik.



Penyebab timbulnya masalah tersebut dapat ditimbulkan dari kurangnya
pengetahuan guru tentang bagaimana cara mengelola kelas yang baik, tidak tepatnya
menggunakan pendekatan-pendekatan dalam pembelgaran serta kurangnya

menguasal materi- materi gjar.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan permasalahan bahwa respon belgar
siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari reaks siswa pada proses pembelgaran
matematika para siswa enggan menanyakan materi yang belum jelas, mengeluarkan
ide, dan kurang aktif di dalam kelas. Kurangnya respon siswa terhadap pelgaran
akan menghambat proses pembelgaran. Rendahnya respon siswa terhadap pelgaran
belum tentu bersumber dari kemampuan siswa yang kurang, kemampuan guru
menyampaikan materi gar yang kurang memadai juga dapat menyebabkan kelas

menjadi kurang menarik dan cenderung membosankan.

Hal ini menyebabkan pembelgjaran yang tidak efektif. Penyediaan kesempatan
belgjar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami konsep yang sedang dipelgjari. Efektivitas pembelajaran dapat
dilihat dari aktivitas siswa selama pembelgaran berangsung, respon siswa terhadap

pembel gjaran dan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Banyak secara individual kurang memahami pemecahan masalah matematika
yang pada hakikatnya sangat penting karena dalam proses pembelgaran maupun

penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan



pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada

pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin.

Sdah satu teknik yang dapat diterapkan untuk membantu siswa berlatih
memecahkan masalah adalah teknik buzz group. Teknik buzz group (kelompok buzz)
digunakan dalam kegiatan pembelgaran pemecahan masalah yang didalamnya
mengandung bagian-bagian khusus dalam masalah itu. Kegiatan belgar biasanya
dilakukan melalui diskus di daam kelompok-kelompok kecil (sub-groups).
Kelompok kecil itu melakukan kegiatan diskusi dalam waktu singkat tentang bagian-

bagian khusus dari masalah yang dihadapi oleh kelompok besar.

Tujuan utama teknik ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan,
menjawab pertanyaan, menambah, dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk
membuat suatu keputusan. Metode diskusi adalah suatu cara penygjian bahan
pelgaran dimana guru memberi kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok
siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat kessmpulan atau penyusunan berbagai aternatif pemecahan atas sesuatu
masalah.

Karenaitu, diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu argumentasi. Diskusi
lebih bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara
bersama-sama sebagal salah satu teknik dan kegiatan belgar mengajar. Tujuan
dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua

siswauntuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belgjar.



Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk melakukan suatu
penelitian yang berjudul Efektivitas Penggunaan Teknik Buzz-Group untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Siswa SMP

Rahmat I slamiyah MedanT.P 2016/2017.

B. Identifikas Masalah
Dilihat dari latar belakang masalah, maka yang menjadi identifikasi masalah
yaitu :
1.  Mode pembelgarannya kurang tepat.
2. Siswakurang aktif dalam mengikuti pembelgjaran.
3.  Rendahnyakemampuan pemecahan masalah matematika siswa

4.  Kurangnyaminat belgjar matematika siswa

C. Batasan Masalah.
Agar tidak mengalami suatu kesulitan karena luasnya pembahasan dalam
penelitian, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1.  Penggunaan teknik Buzz Group dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.
2. Materi yang akan digjarkan adalah himpunan, pada pokok bahasan himpunan

di kelasVII-B SMP Rahmat 1slamiyah Medan T.P 2016/2017.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi fokus permasalahan
dalam penelitian ini adalah “Apakah teknik buzz group efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Rahmat Islamiyah Medan

T.P 2016/20177

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  “Untuk  mengetahui  apakah teknik buzz group efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP Rahmat

Islamiyah Medan T.P 2016/2017”

F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Daam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi tentang
peningkatan kemampuan pemecahan masal ah matamatika siswa.

2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan sebagai sebagai informasi mengenai hasil belgar siswa
daam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan

menggunakan teknik buzz-group.



3. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatan kemampuan pemecahan matematika
khususnya pada materi himpunan.

4. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik pada sekolah

dalam rangka memberikan pembel ajaran matematika pada khususnya.



BAB ||
LANDASAN TEORITIS
A. Landasan Teori
1. Pengertian Efektifitas

Efektivitas berasal dari kata dalam bahasa inggris yaitu effectiviness yang
berarti aktivitas, keefektivan, kemanjuran, dan keampuhan. Effectiveness sendiri erat
kaitannya dengan kata effect dan effective.Effeck berarti efek, akibat, kesan,
kemanjuran, dampaknya, dan pengaruh. Effective berarti efektif, manjur, ampuh,
berlaku, mujarab, berpengaruh dan berhasil.

Menurut kamus besar bahasa indonesia, efektivitas adalah suatu yang memilki
pengaruh atau akibat yang ditimbulkan manjur, membawa hasil dan merupakan
keberhasilan dari suatu usaha atau tindakkan. Efektivitas merupakan kesesuaian
antara siswa yang melaksanakan pembelgjaran dengan sasaran atau tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai.

Menurut Popham dan Baker dalam Istarani dan Intan Pulungan (2015 : 109)
bahwa pada hakikatnya proses pembelgjaran yang efektif terjadi jika guru dapat
mengubah kemampuan dan persepsi siswa dari yang sulit mempelgari sesuatu
menjadi mudah mempel gjarinya.

Menurut Yusufhadi dalam Istarani dan Intan Pulungan (2015 : 109) bahwa
pelgjaran yang efektif adalah yang menghasilkan belgjar yang bermanfaat dan
bertujuan bagi siswa, melalui pemakaian prosedur yang tepat. Sedangkan Wina

Sanjaya dalam Istarani dan Intan Pulungan (2015 : 109) mengatakan bahwa
8



efektivitas berhubungan dengan tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelgjaran yang
didesain oleh guru untuk mencapai tujuan pembelgaran, baik tujuan dalam skala
yang lebih luas, seperti tujuan kurikuler, tujuan institusional, dan bahkan tujuan
nasional .

Menurut Ridwan Abdullah Sani dalam Istarani dan Intan Pulungan (2015 : 110)
pembelgaran yang efektif tidak terlepas dari peran guru yang efektif, kondis
pembelgjaran yang efektif, keterlibatan peserta didik, dan sumber belgjar/lingkungan
belgjar yang mendukung.

Keefektifan pembelgaran yang dimaksud disini adalah sgauh mana
pembelgaran matematika menjadikan siswa mencapai tujuan pembelgaran yang
dapat dilihat dari ketuntasan belgjar dalam kegiatan. Peran aktivitas siswa harus
ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas matematika sehingga mampu
memahami konsep-konsep matematika yang lebih baik. Dengan kata lain keterlibatan
siswa dalam proses belgar haruslah kelihatan. Keterlibatan siswa dalam proses
belgjar ini dilihat dari indikator aktivitas siswa.

Sinambela (2006:78), pembelgjaran dikatakan efektif apabila mencapa sasaran
yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi siswa yang
maksimal. Beberapaindikator keefektifan pembel gjaran:

1. Ketercapaian ketuntasan belgjar.
2. Ketercapaian keefektifan aktivitas siswa (yaitu pencapaian waktu idea yang
digunakan untuk melakukan setiap kegiatan yang termuat dalam rencana

pembel g aran.
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K etercapaian kemampuan guru mengel ola pembel gjaran.
K etercapaian respon siswa terhadap pembel gjaran yang posistif.

Menurut Kenneth D. More dalam Istarani dan Intan Pulungan (2015 : 112), ada

tujuh langkah dalam mengimplementasikan pembelgjaran efektif, yaitu :

1

2.

Perencanaan

Perumusan tujuan

Pemaparan perencanaan pembel gjaran kepada siswa

Proses pembel gjaran dengan menggunakan berbagai strategi (multi strategi)
Evaluas

Menutup proses pembel gjaran

Tindak lanjut

Sehubungan dengan efektivitas proses belgar mengajar maka ada beberapa hal

yang harus dimiliki seorang guru, yaitu:

1

2.

Mampu berkomunikasi efektif dengan siswa
Mengembangkan strategi pembelgjaran

Pelaksanaan pembelgjaran yang efektif tidak terlepas dari peran guru yang

efektif dan suasana belgjar yang mendukung. Beberapa karasteristik penting guru

yang efektif adalah sebagai berikut:

1

2.

Selalu memiliki persiapan untuk melakukan proses belgjar mengajar
Bersikap positif
Memiliki kemampuan bertanya, baik dari segi struktur dan rumusan pertanyaan

Memahami karakteristik peserta didik
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5. Memiliki harapan yang tinggi untuk keberhasilan peserta didik
6. Kreatif daam mengajar.

7. Bersikap adil bagi semua peserta.

8. Memiliki sentuhan personal.

9. Menumbuhkan perasaan memiliki.

10. Memaafkan kesalahan.

11. Memiliki rasa humor.

12. Menghargal pesertadidik.

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar siswa dapat dibedakan

menjadi 3 macam:

a. Faktor internal (faktor dari siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani
siswa
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar
siswa
c. Faktor pendekatan belgjar, yakni jenis upaya belgar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembel gjaran materi-materi pelgjaran.
Faktor-faktor tersebut dalam banyak hal, sering saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seseorang siswa yang bersikap conversing terhadap
ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) misal biasanya

cenderung mengambil pendekatan belgar yang sederhana dan tidak mendalam.
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Sebaliknya, seorang siswa yang berintelegens tinggi (faktor internal) dan mendapat
dorongan positif dari orang tuanya (faktor eksternal), mungkin akan memilih
pendekatan belgar yang lebih mementingkan kualitas hasil pembelgaran. Jadi,
karena pengaruh faktor-faktor tersebut diatas, muncul siswa yang hight-achievers
(berprestasi tinggi) dan under-achieversi (berprestasi rendah) atau gagal satu sama
lain.

Dalam hal ini, seorang guru yang berkompeten dan profesional, diharapkan
mampu mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok siswa yang
menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor

yang menghambat proses belgjar mereka.

2. Pengertian Teknik Buzz Group

Pada berbagai situasi proses pembelgjaran seringkali digunakan berbagai istilah
yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan cara, tahapan, atau pendekatan
yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Dan tidaklah
menjadi masalah ketika istilah strategi, metode atau teknik digunakan secara
bergantian, walaupun pada dasarnya istilah-istilah tersebut memiliki perbedaan satu
dengan yang lain.

Menurut Gariach dan Ely dalam Hamzah B. Uno. Model pembelgjaran sering
kali disamakan artinya dengan teknik pembelgjaran. Teknik adalah jalan, aat atau
media yang digunakan guru untuk mengarahkan peserta didik kearah tujuan yang

ingin dicapali (Hamzah B. Uno, 2007 : 2).
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Menurut Suryobroto dalam Trianto “diskusi adalah percakapan ilmiah oleh
beberapa orang yang bergabung dalam satu kelompok, untuk saling bertukar pendapat
tentang suatu masalah atau sama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban
dari kebenaran atas suatu masalah”. (Trianto, 2007 :117).

Diskusi menurut Trianto ialah suatu cara penyampaian bahan pelgaran dan
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau menyusun berbagai aternatif pemecahan masalah. (Trianto, 2007
:18).

Dari beberapa pengertian diatas tersebut dapat dissmpulkan pada dasarnya
diskusi adalah cara, teknik maupun model yang digunakan untuk mengumpulkan
pendapat, membuat kesimpulan maupun menyusun berbagai aternatif untuk
memecahkan suatu permasal ahan.

Teknik kelompok buzz digunakan dalam kegiatan pembelgjaran pemecahan
masalah yang di dalamnya mengandung bagian-bagian khusus dalam masalah itu.
Kegiatan belgar biasanya dilakukan melalui diskusi di dalam kelompok-kelompok
kecil (sub-groups) dengan jumlah anggota masing-masing kelompok sekitar 3-4
orang. Kelompok-kelompok kecil itu melakukan kegiatan diskusi dalam waktu
singkat tentang bagian-bagian khusus dari masalah yang dihadapi oleh kelompok
besar.

Pemilihan anggota kelompok kecil biasanya dilakukan oleh seorang peserta
didik yang ditunjuk untuk membentuk sub kelompok. Peserta didik yang mendapat

tugas membentuk kelompok kecil itu menunjuk teman-temannya yang duduk di



14

samping kiri dan kanan serta di bagian depan atau bagian belakang tempat duduknya.
Penunjuk teman-teman dengan cara ini diharapkan agar mereka lebih akrab antara
satu dengan yang lainnya.

Dalam kelompok kecil tidak ada ketua atau sekretaris. Yang diperlukan ialah
pelapor (juru bicara) untuk melaporkan hasil diskusi di dalam kelompok besar.
Menurut Sudjana (2001 : 123) teknik kelompok buzz ini memiliki kelebihan dan

kelemahan.

2.1. Langkah-L angkah Penggunaan Teknik Buzz-Group

1. Pendidik mungkin bersama peserta didik, memilih dan menentukan masalah dan
bagian-bagian masalah yang akan dibahas dan perlu dipecahkan dalam kegiatan
belajar.

2. Pendidik menunjuk beberapa peserta didik untuk membentuk kelompok kecil.
Jumlah kelompok yang akan dibentuk dan banyaknya peserta dalam setiap
kelompok kecil disesuaikan dengan jumlah bagian masalah yang akan dibahas.

3. Pendidik membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-masing kelompok
kecil. Satu kelompok membahas satu bagian masalah. Selanjutnya, pendidik
menjelaskan tentang tugas kelompok yang harus dilakukan, waktu pembahasan
(biasanya 5 — 15 menit), pemilihan pelapor, dan lain sebagainya.

4. Kelompok-kelompok kecil berdiskusi untuk membahas bagian masalah yang
telah ditentukan. Para peserta didik dalam kelompok kecil itu memperjelas

bagian masalah, serta memberikan saran-saran untuk pemecahannya.



2.2.

15

Apabila waktu yang ditentukan telah selesai, pendidik mengundang kelompok-
kelompok kecil untuk berkumpul kembali dalam kelompok besar, kemudian ia
mempersilahkan para pelapor dari masing-masing kelompok kecil secara
bergiliran untuk menyampaikan laporannya kepada kelompok besar.

Pendidik atau seorang peserta yang ditunjuk, mencatat pokok-pokok laporan
yang telah disampaikan. Selanjutnya para peserta didik diminta untuk
menambah, mengurangi, atau mengomentari laporan itu.

Pendidik dapat menugaskan salah seorang atau beberapa orang peserta didik
untuk merangkum hasil pembahasan akhir laporan itu.

Pendidik bersama peserta didik dapat mengajukan kemungkinan kegiatan
lanjutan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil diskusi dan selanjutnya

melakukan evaluas terhadap proses dan hasil diskusi itu.

Kelebihan-K elebihan Teknik Buzz-Groups

Peserta didik yang kurang biasa menyampaikan pendapat dalam kelompok
belajar seolah-olah dipaksa oleh situasi untuk berbicara dalam kelompok kecil.
Menumbuhkan suasana yang akrab, penuh perhatian terhadap pendapat orang
lain, dan mungkin akan menyenangkan.

Dapat menghimpun berbagai pendapat tentang bagian-bagian masalah dalam
waktu singkat.

Dapat digunakan bersamateknik lain sehingga penggunaan teknik ini bervariasi.
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2.3. Kelemahan-K elemahan Teknik Buzz-Group.

1. Mungkin terjadi pengelompokkan yang pesertanya terdiri atas orang-orang yang
tidak tahu apa-apa, sehingga kekuatan kel ompok tidak seimbang.

2. Laporan kelompok-kelompok kecil tidak tersusun secara sistematis dan tidak
terarah.

3. Pembicaraan mungkin dapat berbelit-belit.

4. Membutuhkan waktu untuk mempersiapkan masalah dan bagian-bagian masalah

itu.

3.  Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Soedjadi (2000 : 36) mengatakan bahwa “kemampuan pemecahan masalah
adalah suatu keterampilan pada peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan
matematis untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain,
dan dalam masalah kehidupan sehari-hari”. Menurut Suherman (2001 : 93)
“pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematik yang sangat
penting karena dalam proses pembelgaran maupun penyelesaiannya, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang
bersifat tidak rutin”.

Menurut Dahar dalam Yudi(2012:29) pemecahan masalah merupakan suatu
kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang telah

diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generik. Pengertian ini



17

mengandung makna bahwa ketika seseorang telah mampu menyelesaikan suatu
masal ah, maka seseorang itu telah memiliki suatu keterampilan baru. Kemampuan ini
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah relevan. Semakin banyak
masalah yang dapat diselesaikan oleh seseorang, maka ia semakin banyak memiliki
kemampuan yang dapat membantunya untuk mengarungi hidupnya sehari-hari. Oleh
karena itu, kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah perlu terus dilatih
sehingga seseorang itu mampu menjalani hidup yang penuh kompleksitas
permasal ahan.

Sedangkan yang dikatakan masalah dalam matematika adalah ketika seseorang
siswa tidak dapat langsung mencari solusinya, tetapi siswa perlu bernalar, menduga,
atau memprediksinya. Ciri bahwa sesuatu dikatakan masalah ialah membutuhkan
daya pikir/nalar, menantang siwa untuk dapat menduga/memprediks solusinya, serta
cara untuk mendapatkan solusi tersebut tidaklah tunggal, dan harus dapat dibuktikan
bahwa solusi yang didapat adalah benar/tepat.

Menurut Polya dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain(2002 : 20)
indikator kemampuan pemecahan masal ah adalah sebagai berikut:

a. Memahami masalah, yakni mangetahui apa yang diketahui, apa yang tidak
diketahui dan apa syarat-syaratnya.

b. Membuat rencana pemecahan, yakni mencari hubungan antara yang diketahui
dengan yang tidak diketahui.

c. Melaksanakan rencana tersebut, yakni melaksanakan prosedur dan mencari

solusi, apakah setiap langkahnya benar.



18

d. Maelihat kembai hasil yang diperoleh (looking back), yakni melihat kembali
jawaban atau solusi yang telah ditemukan.

B. Materi

a. Pengertian Himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda/objek yang dapat didefinisikan dengan

jelas.

Contoh:

1)  Kumpulan bunga-bungaindah
Tidak dapat kita sebut himpunan karena bunga indah itu relatif (bunga indah
menurut seseorang belum tentu indah menurut orang lain). Dengan kata lain,
kumpulan bungaindah tidak dapat didefinisikan dengan jelas.

2)  Kumpulan warnalampu lalu lintas
Kumpulan warna lampu lalu lintas adalah suatu himpunan, karena dengan jelas
dapat ditentukan anggotanya yaitu: merah, kuning, dan hijau.

b. Notas dan Anggota Himpunan

Suatu himpunan biasanya diberi nama atau dilambangkan dengan huruf besar

(kapital) A, B, C, ..., Z. Adapun benda atau objek yang termasuk dalam himpunan

tersebut ditulis dengan menggunakan pasangan kurung kurawal {...}.

Setiap benda/objek yang termasuk dalam  suatu  himpunan disebut

anggota/unsur/elemen himpunan tersebut. Untuk menyatakan suatu objek merupakan
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anggota himpunan, ditulis dengan lambang "€" sedangkan untuk menyatakan suatu
objek bukan anggota himpunan ditulis dengan lambang ";Z".

Misakan H adalah himpunan huruf-huruf pada kata "MERDEKA" maka H
adalah himpunan yang anggota-anggotanya terdiri atas huruf-huruf M, E, R, D, E, K
dan A. Huruf M, E, R, D, E, K dan A dalah termasuk anggota himpunan H, ditulis M
eH,EeH,ReH,DeH, EeH, KeH dan A € H sedangkan L bukan anggota H
ditulis L ¢ H.

Banyaknya anggota himpunan H adalah 6 buah, yaitu M, E, R, D, E, K dan A
ditulisn(H) = 6.

c. Menyatakan Suatu Himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara sebagai berikut:
a.  Dengan kata-kata
contoh: P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40, ditulis P =
{ bilangan prima antara 10 dan 40} .
b.  Dengan notasi pembentuk himpunan
contoh: P: {bilangan prima antara 10 dan 40} .
Dengan notasi pembentuk himpunan, ditulis
P = {10 <x <40, x € bilangan prima}.
c. Dengan mendaftar anggota-anggotanya
contoh: P={11, 13, 17, 19, 23, 29, 31, 37}

A={1,23 4,5}
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d. Himpunan Berhingga dan Himpunan Tak Berhingga

Himpunan yang memiliki banyak anggota berhingga disebut himpunan
berhingga. Himpunan yang memiliki banyak anggotatak berhingga disebut himpunan
tak berhingga.
b. Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta
1.  Himpunan Kosong

Himpunan kosong adalah suatu himpunan yang tidak mempunyai anggota dan
dinotasikan dengan @ atau {}
2. Himpunan Semesta

Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan yang memuat
semua anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan semesta biasanya
dilambangkan dengan S.
a. Himpunan Bagian
1. Pengertian Himpunan Bagian

Perhatikan himpunan-himpunan berikut:

A = {himpunan hewan}

B = { himpunan hewan berkaki empat}

C = {himpunan hewan berkaki empat yang bertelur}

Misalkan A, B, dan C adalah sebagai berikut:

A ={kucing, anjing, buaya, kura-kura, burung}

B = {kucing, anjing, buaya, kura-kura}

C ={buaya, kura-kura}
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Jika kita perhatikan, setiap anggota himpunan B merupakan anggota himpunan
A, ditulis B —A dan setiap anggota himpunan C merupakan anggota himpunan B,
ditulis C= B. Namun, kitatidak dapat menuliskan AC_ B karena ada anggota A yang
bukan merupakan anggota B, yaitu burung. Oleh karena itu himpunan yang demikian
ditulisAZ B.
2. Menentukan Banyak Himpunan Bagian

Jika banyak anggota himpunan A adalah n dan banyak himpunan bagian dari A
adalah N makaN = 2"
Contoh:
Tentukan banyak himpunan bagian dari P={a, b, c, d}
Jawab : P={a, b, ¢, d} makan(P) =4
Jadi, banyak himpunan bagian dari P=2* = 16
b. Diagram Venn

Diagram venn adalah diagram yang menunjukkan hubungan antara dua
himpunan atau |ebih pada himpunan semesta.
Contoh :
Diketahui S = {bilangan adli kurang dari 10}, A = {2, 5, 7}, dan B = {4, 8, 9}.

Buatlah diagram venn untuk himpunan-himpunan tersebut.

Jawab : j R

[15) o]
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C. Operas Pada Himpunan
1. Irisan Dua Himpunan

Irisan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-anggotanya
merupakan anggota A dan B, dinotasikan A N B = {x | x € A dan x € B}
2. Gabungan Dua Himpunan

Gabungan himpunan A dan B himpunan yang anggota-anggotanya merupakan
anggota A atau B, dinotasikan A U B = {x | x € A atau x € B}
3. Sdlish (difference) Dua Himpunan

Selisih (difference) himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota
anggotanya merupakan anggota A, tetapi bukan anggota dari B dinotasikan A — B =
{x|x€eAdanx ¢B}.
4.  Komplemen Suatu Himpunan

Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya

merupakan anggota S tetapi bukan anggota A.

(sumber Manik, Dame Rosida. Buku Teks Penunjang Belajar Matematika kelas VII.

CV. Sari llmu Permata.)

C. KerangkaKonseptual.

Daam proses belgjar matematika siswa sering dihadapkan pada permasal ahan
yang diselesaikan, dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang dianggap
sulit siswa diperlukan pendekatan strategi/teknik pembelgaran kelompok buzz

sehingga peluang keberhasilan kegiatan belgar mengajar semakin tinggi.
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Teknik buzz-group digunakan dalam kegiatan pembelgaran pemecahan
masalah yang di dalamnya mengandung bagian-bagian khusus dalam masalah itu.
Kegiatan belgar biasanya dilakukan melalui diskusi di dalam kelompok-kelompok
kecil (sub-groups) dengan jumlah anggota masing-masing kelompok sekitar 3-4
orang. Kelompok-kelompok kecil itu melakukan kegiatan diskusi dalam waktu
singkat tentang bagian-bagian khusus dari masalah yang dihadapi oleh kelompok
besar.

Dengan demikian strategi teknik buzz-group dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Penggunaan teknik yang tepat dalam

pembel gjaran akan lebih mempermudah siswa dalam menyel esaikan soal.

D. HipotesisTindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah efektivitas penggunaan teknik buzz-group
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi

himpunan pada siswa SMP Rahmat Islamiyah Medan T.P 2016/2017.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penélitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Rahmat Islamiyah Medan J. Gaperta
Ujung/Bakti No. 25 Medan, dengan jumlah siswa 37 orang.
2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada awa semester genap Tahun Pelgjaran
2016/2017, yaitu diperkirakan dari bulan Januari 2017 sampai dengan bulan Februari
2017.
B. Subyek dan Objek Penedlitian
1.  Subyek Pendlitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-B SMP Rahmat Islamiyah
Medan Tahun Pelgjaran 2016/2017 yang berjumlah 37 orang.
2. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa menggunakan teknik buzz group pokok bahasan himpunan pada

siswa SMP Rahmat Islamiyah Medan T.P 2016/2017.
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C. Jenis Penedlitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian
yang dimaksudkan untuk memberikan informasi bagaimana tindakan yang tepat
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa. Menurut Suharsimi  Arikunto (2006)
menjelaskan Penelitian tindakan kelas sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan
pembelgjaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah dengan penekanan dan penyempurnaan
atau peningkatan proses pembelgaran. Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan
menggunakan siklus dimana hasil belgjar siswa menjadi tolak ukur berhasilnya

siklus-siklus tersebut.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini langsung dilakukan didalam kelas meliputi kegiatan PTK berupa
refleksi awal dan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dikelas.
Pada penelitian ini, peneliti dibantu oleh seorang guru kelas dalam mengidentifikasi
dan mencari pemecahan masalah pembelgaran dalam mata pelgaran matematika
kelas VII-B SMP Rahmat Islamiyah Medan . Jenis pendlitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action Reasearch). Pendekatan yang dilaksanakan adalah
pendekatan kualitatif  karena pendlitian ini  bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masdah matematika siswa setelah dilaksanakan

pembelgjaran dengan teknik buzz group pada materi himpunan, sesuai dengan jenis
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penelitiannya. Maka peneliti ini dijabarkan menjadi empat tahap yang berupa siklus

berikut:

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan
adalah merencanakan tindakan berupa penyusunan program pengajaran, dan tindakan
tes. Dalam penyusunan program pengajaran disesuaikan dengan tingkat kesulitan
siswa, untuk itu diperlukan strategi pengajaran dalam kegiatan mengajar yaitu dengan

menggunakan teknik buzz group.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan Kelas

Setelah tahap pelaksanaan disusun dengan baik, maka selanjutnya dilakukan
pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan diberikan dengan melakukan kegiatan
mengajar dimana guru matematika sekolah bertindak sebagai guru mata pelgaran,
dan pendliti bertindak sebagai pengamat. Selanjutnya diakhiri dengan memberikan tes

kepada siswa untuk mengetahui hasil yang dicapai melalui pemberian tindakan.

3. Tahap Observasi
Observasi dan implementasi dilakukan pada saat implementass sedang
berlangsung. Setigp tindakan dan perubahan dijadikan sebagai catatan lapangan,

sehingga diperoleh data sebagai bahan refleksi.



27

4. Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang didapat pada saat
melakukan pengamatan dan kemudian digunakan sebagai dasar untuk perencanaan
siklus selanjutnya.

Prosedur (siklus) penelitian tindakan kelas:

Skemal : Siklus Pendlitian :

Siklus|
Permasdahan |— Rencana —_— Pel aksanaan
Refleksi <+«—| AndissDatal |«— — Pengamatan
SikluslI
Alternatif Pel aksanaan
Belum Tuntas | —>| pgtemuanl |—— Tindakkan 11
Refleksi 11 is l
<——| AndissDatall | Pengamatan ||
Siklusllil
) Pel aksanaan
Alternatif - » .
—
Refleks 111 |4 AndisisDatalll |«——— | Pengamatan Il

TUNTAS
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Pelaksanaan penelitian ini  dilaksanakan dalam tiga siklus, dan proses
pembelgarannya dilakukan sebanyak 9 kali pertemuan yaitu dalam satu siklus

dilaksanakan 3 kali pertemuan.

E. Instrumen Penelitian

Daam penelitian ini yang digunakan adal ah:
1. Tes

Tes yang diberikan berbentuk tes uraian, pemberian tes uraian, pemberian tes
dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu 1 kali untuk tes kemampuan awa dan 3 kali untuk
tes kemampuan pemecahan masalah. Tujuan dilakukan tes untuk mengetahui sgauh
mana kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Tabel 3.1

Kisi-Kis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

: Aspek Kognitif

No Indikator C. [C, | Cs| Cul CelCa
1. | Menyatakan suatu himpunan v
2. | Menyatakan himpunan kosong serta v

notasinya
3. | Menyatakan himpunan semesta serta v

dapat menyatakan anggotanya
4. | Menyatakan suatu himpunan bagian dan v

banyaknya himpunan bagian
5. | Menentukan irisan, gabungan, selisih

(difference) dari dua himpunan, serta v

menentukan  komplemen dari suatu

himpunan
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K eterangan ranah Kognitif :

C; = Pengetahuan C, = Andisis
C, = Pemahaman Cs = Sintesis
C5 = Penerapan Ce = Penilaian

2. Lembar Observas
Lembar observas beris pengamatan terhadap seluruh kegiatan pembelgaran
dan perubahan yang terjadi saat dilakukannya pemberian tindakan. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai pengamat selama kegiatan pembel gjaran.
Tabel 3.2

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Keterangan

No Aspek yang dinilai

1 | Seriusdalam mengikuti pelgjaran

Memperhatikan demonstrasi dan pembacaan hasil
diskus dari pekerjaan temannya

Aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan

4 | Mampu memberi saran/pendapat dalam pembel gjaran

5 | Mendengarkan penjelaskan dalam diskusi

g | Berkemauan menyelesaikan soal

Membuat catatan penting/menulis penjelasan guru dan
hasil diskusi

Mampu membuat gambar atau peraga guna
menjelaskan
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Mampu menyel esaikan soal-soal latihan

9
10 | Mampu membuat kesimpulan hasil diskusi
Mampu bekerja sama daam memecahkan masalah
11 | yang dihadapi
12 | Bersemangat dalam kegiatan pembelgaran
Tabel 3.3
Kisi —Kisi Lembar Observas Penilaian Kemampuan Guru Mengelola
Pembelajaran
Nilai Rata-
. . Juml
No Aspek yang diamati "4
Spex yang 1 5 ah rata x
1 | Penentuan bahan pembelgjaran dan

merumuskan tujuan

11 Penggunaan bahan
pembelgaran yang sesual
dengan kurikulum

1.2 Perumusan tujuan
pembelgjaran khusus

2 | Pemilihan dan pengorganisasian
materi, media, dan sumber
21 Pengorganisasian  materi
pembelgaran
2.2 Penentuan aat bantu mengajar
2.3 Perumusan tujuan
pembel gjaran khusus

3 | Perancangan skenario/strategi
pembelgjaran

3.1 Pilihan jenis kegiatan belgjar

3.2 Susunan langkah-langkah
mengaar




3.3 Pilihan cara-cara memotivas
siswa
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Rancangan pengelolaan kelas

4.1 Penetapan alokas waktu

belgjar mengajar

4.2 Pilihan cara-cara
pengorganisasian Siswa agar
dapat berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belgar menggjar

Rancangan prosedur dan persiapan
aat evaluas

5.1 Penentuan jenis dan prosedur
penelitian

5.2 Pembuatan dat-alat penilaian

Kesan umum rencana pembelgjaran
6.1 Kebersihan dan kerapian
6.2 Penggunaan bahasa lisan

Mengelola tugas rutin, faslitas

belgjar, dan waktu

7.1 Mmembantu siswa menyadari
kekuatan dan kelemahan diri

7.2 Mengelolatugasrutin kelas

7.3 Menyediakan aat bantu
pembelgaran dan  sumber
belgjar

7.4 Menggunakan  waktu
pembelgjaran secara efisien

Menggunakan strategi pembelgjaran

8.1 Menggunakan kegiatan
pembelgaran yang sesual
dengan tujuan, siswa, materi,
situasi, dan lingkungan

8.2 Menggunakan aat bantu
pembelgaran yang sesual
dengan tujuan, siswa, materi,




situasi, dan lingkungan

8.3 Melaksanakan kegiatan
pembelgaran dalam urutan
yang logis
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Berkomunikas dengan siswa

9.1 Memberi petunjuk dan
penjelasan yang berkaitan
denganisi pelgaran

9.2 Mengklasifikasi petunjuk dan
penjelasan apabila siswa salah
mengerti

9.3 Menggunakan respon dan
pertanyaan  siswa  dalam
pembelgjaran

9.4 Menggunakan ekspresi lisan
atau tertulis yang dapat
ditangkap oleh siswa

10

Mendemonstrasikan khasanah

metode mengajar

10.1 Mengimplementasikan
kegiatan belgjar dalam urutan
logis

10.2 Mendemonstrasikan
kemampuan pembel gjaran
dengan menggunakan berbagai
metode yang tepat

10.3 Mendemonstrasikan
kemampuan pembel gjaran
secara individu  didalam
kelompok kecil atau kel ompok
besar dalam kelas

11

Mendemonstrasikan ~ penguasaan

mata pelgaran dan reles

11.1 Membantu siswa mengenal
maksud dan pentingnya topik

11.2 Mendemonstrasikan
penguasaan terhadap bahan
pelgaran

12

Mendorong dan menggalakkan
ketertiban siswa dalam proses
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pembelgjaran

12.1 Menggunakan prosedur yang
melibatkan siswa pada awal
pengajaran

12.2 Memberi kesempatan kepada
siswa untuk berpartisipas
dalam pembelgjaran

12.3 Memelihara keterlibatan siswva

dalam pembelgaran

124 Upaya guru untuk
meningkatkan keterlibatan
siswa daam proses belgar

mengajar
13 | Mendemonstrasikan khasanah
metode mengajar
13.1 Melaksanakan  penilaian
selama proses pembelgjaran
13.2 Melaksanakan penilaian pada
akhir pembelgjaran

13.3 Memberikan baikan pada
siswa

14

15

Menutup pelgjaran

141 Membuat
rangkuman/ringkasan materi
pelgaran

14.2 Melaksanakan tindak lanjut
Kesan umum pel aksanaan
pembelgjaran

15.1 Keefektifan pembelgaran

15.2 Penggunaan bahasa Indonesia
lisan

Jumlah




Tabel 3.4

Kisi —Kisi Lembar Observasi Respon Siswa
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Nilai
No Aspek yang dinilai
2 4
1 | Bersemangat dalam pembelgaran melaui teknik
buzz group
2 | Memahami materi pelgaran dengan teknik yang
ditetapkan
3 | Menerapkan sikap ilmiah berdikusi dan tidak
mudah putus asa
4 | Menemukan aplikass materi dengan kehidupan
nyata
5 | Merespon teknik pembelgjaran selama
pembelgjaran
6 | Terbantu menjawab soa dengan media yang

tersedia

7 | Menerima kebenaran materi dengan media yang
diterapkan

8 | Menjawab soa yang dengan semangat dan
berlomba antar siswa

9 | Mampu menjawab soal individu secara mandiri

10 | Menyelesaikan tugas rumah dan mengumpulkan
dengan tepat waktu

C. Teknik AnalisisData

Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan dalam analisis data adalah dengan

cara reduksi dan menerapkan data yaitu memilih, menyederhanakan dan

mengkomunikasikan data kasar dilapangan.
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1 Ketuntasan Kemampuan Pemecahan M asalah

Terdapat kriteria ketuntasan belgjar perorangan yaitu seseorang dikatakan
telah tuntas belgar jika siswa tersebut telah mencapai nilai 65 atau skor 65% dari
skor maksimal sedangkan untuk kelas dikatakan telah mencapai ketuntasan jika
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 65% untuk

mengetahui ketuntasan belgjar matematika siswayaitu :

a.  Ketuntasan individua
Trianto (2010:241) menyatakan untuk menentukan ketuntasan belgar siswa

(individual) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

KB = —x 100% Trianto (2010:241)
t

Keterangan :
KB = Ketuntasan belgjar
T =jumlah skor yang diperoleh siswa
T; =jumlah skor total
b. Ketuntasan belgar klasikal
Sedangkan untuk menghitung presentase penilaian ketuntasan belgjar klasikal

digunakan rumus sebagai berikut:
D= % x 100% Soegito (2003 :26)
Keterangan

D = prestasi kelas yang mencapai daya serap > 85%
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X = jumlah siswa yang telah mencapai dengan daya serap > 75%

N = jumlah seluruh siswa

Berdasarkan ketentuan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), penentuan
ketuntasan belgjar ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikend
dengan istilah kriteria ketuntasan minima (KKM), dengan pedoman pada tiga
pertimbangan, yaitu: kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda : fasilitas (sarana)
setiap sekolah berbeda : daya dukung setiap sekolah berbeda.

Berdasarkan petunjuk diatas, sesuai dengan KKM mata pelgaran matematika
disekolah tempat peneliti melakukan penelitian, maka ketuntasan belgjar individual
adalah lebih besar sama dengan 85% siswa memperoleh nilai lebih besar sama

dengan 75.

2.  Aktivitasbelajar siswa
Untuk menganalisis aktivitas belgjar siswa digunakan lembar observasi. Untuk
mengukur presentase keefektifan dan aktivitas siswa, digunakan teknik analisis data

statistik sederhana yaitu rumus analisis presentase:

P=% x100% Anas Sudijono (2010:43)
Keterangan:
P = angka persentase
f = frekuens yang sedang dicari persentasenya

N = jumlah frekuensi/banyaknya individu
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Adapun kategori penilaian aktivitas belgjar siswa adal ah:
20% <p <36% = sangat tidak aktif

36% <p <52% =tidak aktif

52% <p <68% = cukup aktif

68% <p <84% = aktif

84% < p < 100% = sangat aktif

3. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG (Lembar
Penilaian Kemampuan Guru). LPKG yaitu nilai yang diisi oleh guru matematika atau
teman segjawat berdasarkan kinerja peneliti dalam pelaksanaan pembelgjaran. Lembar
penilaian ini digunakan untuk menganalisis efektivitas. Lembar penilaian tersebut
berisi tentang indikator kemampuan guru dalam pembel g aran.

Untuk menentukan keefektifan kemampuan guru mengelola pembelgaran, nilai
dari setiap indikator dijumlahkan untuk kemudian dicari rata-rata akhirnya. Berikut
kategori penentuan nilai untuk setiap indikator kemampuan gurutersebutdengan
standart skor :

1 =kurang
2 = cukup
3 =bhak

4 = sangat baik
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Adapun indikator kriteria penilaian kemampuan guru dalam mengelola
pembel gjaran sebagai berikut :

Penilaian kemampuan guru

skor < p <44% = kurang

55% < p < 64% = cukup

65% < p < 84% = baik

85% < p < 100% = sangat baik

Presentase aktivitas guru :

_ skor yang diperoleh

X 100%

- jumlah skor maksimal

4. Respon siswa
Untuk menganalisis respon siswa digunakan lembar observasi. Untuk mengukur
presentase kefektifan respon siswa, digunakan teknik analisis data statistik sederhana

seperti halnya dengan aktivitas belgjar siswa, yaitu dengan rumus analisis presentase :
Persentase respon siswa = % x 100% Trianto (2009:243)

Keterangan :
A = Banyak siswa yang respon positif

B = Jumlah siswa (responden)

Kategori respon siswa:

0% < p<55% = direspon tidak positif
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55% < p < 65% = direspon kurang positif

65% < p < 80% = direspon cukup positif

80% < p < 90% = direspon positif

90% < p 100% = direspon sangat positif

Setelah hasil presentase dari  keseluruhan indikator diperoleh, langkah
selanjutnya menafsirkan hasil presentase tersebut dengan menggunakan hasil standart
dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut :

1% - 24% = tidak efektif

25% - 49% = kurang efektif

50% - 74% = cukup efektif

75%- 100% = efektif

5.  MenganalisisHasil Observas Aktivitas Siswa
Dari hasil observasi pembelgaran yang telah dilakukan peneliti, maka

perhitungan nilai setiap observas dilakukan berdasarkan :

_ Skor yang diperoleh siswa

N . X 100% Nana Sudjana (2010 : 133)
banyak siswa

Keterangan :

N = Nila akhir

Selanjutnya untuk menentukan rata-rata penilaian observasi adalah dengan:

__ jumlah nilai akhir

R=

banyak item

Dimana
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R = rata-rata penilaian

Adapun kriteria penilaian akhir adalah :

Tingkat aktivitas Kategori
1,0-15 : Kurang
16-25 : Cukup
2,6-35 : Baik
3,6-4,0 : Bangat Baik

Jika hasil pengamatan observasi menyatakan pembelgjaran termasuk dalam
kategori bailk atau sangat baik, maka proses pembelgaran yang dilakukan

dikategorikan efektif.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Pendlitian
1. Deskrips Kondisi Awal

Sebelum pendlitian tindakan kelas ini dilaksanakan, peneliti mengadakan
pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang akan diberikan tindakan, yaitu kelas
V1l-B SMP Rahmat Islamiyah Medan Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Pengetahuan awa ini perlu diketahui agar penelitian sesuai dengan yang
diharapkan peneliti. Tindakan yang dilakukan sesuai dengan apa yang akan diteliti
oleh pendliti yaitu kegiatan belgjar mengajar dengan menggunakan teknik buzz group
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam
menyelasaikan soal himpunan. Untuk mengukur kemampuan awal siswa, diberikan
tes kemampuan awa kepada siswa sebanyak 5 soal uraian pada pokok bahasan
himpunan.

Dilihat dari hasil tes awal kelas VII-B SMP Rahmat Islamiyah Medan belum
dapat dikatakan tuntas karena ketuntasan klasikalnya belum mencapai 85%. Dari
hasil pengerjaan tes awa siswa yang telah dirancang oleh pendliti dan setelah
diadakan koreks awa dari 37 siswa yang ada dikelas tersebut diperolehkan hasil
sebagai berikut, terdapat 6 orang siswa (16.27%) yang telah mencapai nilai > 75
(syarat ketuntasan belgjar / KKM) dan 31 orang siswa (83.78%), yang belum
mencapai nilai > 75. Rata-rata nilai tes awal dikelas VII-B adalah 45.67 sehingga
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dapat dismpulkan bahwa kemampuan awa siswa dalam belgjar matematika masih
rendah. Hasil tes dapat dilihat lebih rinci pada lapiran, dan dari deskripsi awal yang
telah dipaparkan diatas peneliti menyusun tindakan siklus .

Tabe 4.1

Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Awal

No Kategori Jumlah Siswa Presentase
1 Tuntas 6 16.22%
2 Tidak Tuntas 31 83.78%

Kemudian hasil tabel diatas tersebut dapat disgjikan dalam bentuk diagram

ketuntasan belgjar sebagai berikut :

90

80
70
60
50

M Jumlah Siswa
40
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30

20
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O -
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.1

Grafik Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Awal



43

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui
letak kesulitan siswa. Ternyata siswa menjawab bahwa mereka sulit untuk memahami
soal ceritatentang himpunan.

Dari kondisi awal kelas sebelum peneliti menerapkan teknik buzz group banyak
siswa yang belum tuntas. Tidak adanya semangat siswa dalam mmenerima pelgjaran
maupun mengerjakan soal-soal yang diberikan dan tidak tampaknya kemampuan
yang menonjol pada siswa tersebut. Sehingga peneliti merencanakan tindakan
penelitian ini dengan menggunakan teknik buzz group agar dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pokok bahasan himpunan.

2. Deskrips siklus|
a. Tahap Perencanaan
Pada siklus | di kelas VII-B SMP Rahmat Islamiyah Medan Tahun Pelgaran

2016/2017 peneliti memulai perencanaan sebagai berikut:

1. Penditi melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan teknik buzz gruop.

2. Merumuskan indikator yang hendak dicapai.

3. Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dengan mengacu pada
tindakan yang diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan teknik-teknik
pembel gjaran buzz group.

4. Menyiapkan soal tes latihan yang akan diberikan kepada siswa.
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5. Membuat instrumen berupa lembar soal uraian dan lembar observasi observasi

yang akan digunakan dalam siklus penélitian.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklusl.

Pada pelaksanaan pembelgaran yang bertindak sebagal guru adalah guru mata
pelgjaran matematika di sekolah SMP Rahmat Islamiyah Medan, dan yang betindak
sebagai pengamat adalah peneliti dengan menggunakan teknik buzz group. Materi
yang digarkan adalah pada pokok bahasan himpunan. Proses belgjar mengajar yang
dilakukan merupakan pengembangan dan pelaksanaan dari rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP)yang telah disusun pada tahap perencanaan.

Adapun pelaksanaan yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Sebelum memulai pembelgaran terlebih dahulu guru menganilisi karakter
siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa, minat bakat siswa, dan
lain sebagainya.

2.  Meyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai sesuai dengan indikator
materi yang telah disusun dalam RPP.

3. Guru mulai pembelgaran dengan memperkenalkan dan menjelaskan terlebih
dahulu teknik pembelgjaran buzz group yang akan digunakan dalam proses
pembel gjaran nantinya.

4.  Selanjutnya melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan teknik

buzz groupseperti dalam rencana pembelgaran yang telah dibuat, dimana
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peneliti juga bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati proses
pembel gjaran berlangsung.

Pada awal proses pembelgjaran berlangsung dengan menggunakan teknik buzz
group, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari
3-4 anggota.

Guru lebih memotivasi dan menerangkan kepada siswa bahwa kelas merekaitu
dipenuhi oleh individu yang penuh bakat dan pengalaman.

Guru memberi saran bahwa salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi dan
menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas adalah dengan lebih banyak
mengaj ukan pertanyaan.

Guru meminta siswa untuk lebih aktif dalam mendiskusikan materi

Guru memberikan bahan gjar kepada siswa untuk dipelgari masing-masing
siswa dalam setiap kelompok.

Guru lebih membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah dan mengamati
kerja siswa pada setiap kelompok untuk menyajikan hasil diskusi mereka.

Guru meminta masing-masing kelompokuntuk menyagjikan hasil diskusi
mereka

Setelah pembelgjaran dengan teknik buzz group dilakukan, guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali tentang materi yang belum
dipahami.

Guru membantu siswa dalam informasi, merangsang terjadinya interaksi antara

siswa maupun antar gurul.



14.

15.

C.

46

Guru kembali memberikan pujian dan membesarkan siswa yang giat dalam
proses pembelgjaran.

Setelah rencana pelaksanaan penggjaran menggunakan teknik tersebut
dilaksanakan, pada akhir tindakan diberi tes siklus | kepada siswa untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang telah dicapai siswa

setelah diberi tindakan pada siklus|.

Pengamatan Tindakan Siklus|

Pengamatan yang dilakukan peneliti mulai dari awa pelaksanaan tindakan

sampai akhir tindakan pelaksanaan adalah sebagai berikut:

1

Pengamatan terhadap kemampuan belgar siswa daam memahami materi
pelgjaran masih sangat rendah walaupun terjadi peningkatkan dari tes
kemampuan awal, peningkatan yang terjadi belum sesuai dengan yang
diinginkan penelitikarena ketuntasan klasikalnya belum mencapai 85%. Dari
hasil pengerjaan tes siklus | yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah
diadakan koreks tes dari 37 siswa yang ada dikelas tersebut diperoleh hasil
sebagai berikut, terdapat 10 orang siswa (27.03%) yang telah mencapai nilai > 75
(syarat ketuntasan belgar/ KKM) dengan nilai tertinggi 80, dan 27 orang siswa
(72.97%) yang belum mencapai nilai > 75 dengan nilai terendah 20. Nilai rata-
rata hasil belgjar klasikal siklus | pada siswa V1I-B adalah 50. Untuk lebih rinci

hal ini dapat dilihat pada lampiran.



47

Tabel 4.2

Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus||

No Kategori Jumlah Siswa Presentase
1 Tuntas 10 27.03%
2 Tidak Tuntas 27 72.97%

Kemudian hasil tabel diatas tersebut dapat disgjikan dalam bentuk diagram

ketuntasan belgjar siklus | sebagai berikut:
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Gambar 4.2

Grafik Presentase Ketuntasan Belajar Siklus|
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2. Selanjutnya perhatikan tabel hasil observas aktivitas siswa berikut ini:
Tabel 4.3
Hasil Observasi AktivitasBelajar Siswa dengan Menggunakan Teknik

Buzz Group Siklus|

No Jumlah | Skor Rata- | Rata-Rata | Keterangan
Kategori Siswa Rata Presentase
1 Sangat Tidak Aktif -
2 Tidak Aktif 18
3 Cukup Aktif 13 22.5 53% Cukup Aktif
4 Aktif 6
5 Sangat Aktif -

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil observasi aktivitas belgar siswa
dengan menggunakan teknik buzz group pada siklus | jumlah keaktifan belgar siswa
mendapat skor rata-rata 22.5 dengan presentase 53% yang masih dalam ketegori
cukup aktif hal ini belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Dapat dilihat pada
hasil tabel diatas tersebut dapat disgjikan dalam bentuk diagram keaktifan belgar

siswasiklus | sebagai berikut:
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Gambar 4.3

Diagram Aktivitas Belajar Siswa Siklus|

3. Hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelgjaran dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.4

Lembar Penilaian Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus|

. Banyak | Jumlah | Rata-rata
No | Kategori I ndikator Kor Skor Presentase | Keterangan
1 Kurang -
2 Cukup 33 0
3 Baik 3 90 22.5 55% Cukup
4 | Sangat baik -

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengamatan terhadap pengelolaan

kelas masih rendah. Dapat dilihat untuk skor tertinggi 3 pada aspek pengamatan yaitu
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Penggunaan bahan pembelgjaran yang sesuai dengan kurikulum, Perumusan tujuan
pembelgaran khusus, kebershan dan Kkerapian, penggunaan bahasa lisan,
mel aksanakan kegiatan pembelgaran dalam urutan yang logis, menggunakan respon
dan pertanyaan siswa dalam pembelgaran, menggunakan ekspresi lisan atau tertulis
yang dapat ditangkap oleh siswa, dan melaksanakan penilaian selama proses
pembelgjaran, sedangkan skor terendah 2 terdapat pada beberapa aspek pengamatan
lainnya. untuk meningkatkan aspek yang rendah tersebut peneliti harus lebih teliti
lagi dalam melaksanakan proses pembelgjaran sesuai dengan prosedur yang telah
dirancang. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat lebih jelasnya pada diagram

dibawah ini:
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Gambar 4.4

Diagram Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus|
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Hasil Observasi Respon Siswa Dengan M enggunakan Teknik Buzz

Group Siklus|
: Jumlah | Rata-rata | Rata-rata

No Kategori Sisva <Kor presentase Keterangan
1 Tidak Positif 5

2 Kurang pos_|t_|f 15 Tidak

3 Cukup Positif 16 24 65% Positif

4 Positif 1

S Sangat positif -

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil observasi respon siswa dengan

menggunakan teknikbuzz group pada siklus | yaitu rata-rata respon siswa adalah 5

dalam kategori tidak positif, 15 dalam kategori kurang positif, 16 dalam kategori

cukup positif dan hanya 1 yang dalam kategori positif. Hal ini disebabkan karena

teknik buzz group baru pertama kali diterapkan sehingga siswa masih belum terbiasa

pada saat KBM berlangsung.

Kemudian dari hasil tabel diatas dapat disgjikan kedalam diagram berikut :
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Gambar 4.5

Diagram Hasil Observas Respon Siswa siklus|

d. Refleks Tindakan Siklus|
Dari hasil observas diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan dan hasil belgar siswa dari tes kemampuan pemecahan masalah
matematika, tetapi pembelgaran belum berjalan efektif. Hal tersebut dilihat dari
kurangnya keaktifan siswa dalam poses belgar menggar. sementara pencapaian
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menunjukkan sebagian besar
siswa mampu mencapai ketuntasan belgjar secara klasikal belum memenuhi kriteria.
Adapun refleksi yang dapat diperoleh pada siklus | adalah sebagai berikut:
1. Banyak siswa yang kurang memahami konsep yang dipelgari. Diketahui

ternyata masih ada beberapa siswa yang belum menguasai materi himpunan.
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Terlihat dari jumlah siswa yang tuntas hanya 10 orang dengan presentase <
85%

2. Hasil observas aktivitas siswa pada siklus | jumlah keaktifan belgar siswa
yaitu 94 dengan presentase rata-rata 53% dalam kategori cukup aktif, hal ini
belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Dapat dilihat pada tabel diatas
bahwa dari 37 siswa hanya 1 siswa yang aktivitasnya mendapat predikat aktif,
sedangkan siswa lainnya masih mendapat predikat tidak aktif dan cukup aktif.

3.  Kurang efektifnya pengelolaan pembelgjaran didalam kelas. Dapat dilihat dari
hasil observasi pengelolaan pembelgaran, masih banyak aspek pengamatan
yang memiliki skor rendah.

4. Hasil observasi respon siswa pada siklus | mendapat rata-rata 24 dalam kategori
kurang positif, hal ini belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Dari 37
siswa hanya 1 siswa yang memberikan respon positifpada saat proses
pembelgjaran berlangsung,16 siswa memberi respon cukup positif, 15 siswa
memberi respon kurang positif, dan 5 siswa memberi respon tidak positif
merespon pembel gjaran.

Dengan demikian peneliti harus melanjutkan penelitiannya dengan

memaksimalkan pembel ajaran teknik buzz group pada siklus berikutnya.

3. Deskrips Siklusll
Adapun kegiatan dari deskrips siklus Il yang akan dilakukan peneliti dalam

pembahasan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut:
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Perencanaan Tindakan Siklus||

Adapun perencanaan pembelgaran siklus Il ini didasarkan refleksi siklus I,

sebagal berikut:

1

Peneliti lebih rinci menganalisis kemampuan siswa yang bertujuan untuk
mengetahui lebih jauh lagi kelemahan-kelemahan siswanya.

Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dengan mengacu pada
tindakan yang diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan teknik buzz
group.

Peneliti dan guru akan lebih intensif membimbing siswa yang selalu mengalami
kesulitan belgjar dalam memahami materi pembelgjaran yang dibahas.
Memberikan motivasi yang lebih kepada kelompok-kelompok belgjar agar 1ebih
aktif dan kreatif lagi dalam mengikuti diskusi belgjar.

Menyiapkan soal tes latihan yang akan diberikan pada siswa.

Membuat instrumen berupa lembaran soa uraian dan lembaran observas yang
digunakan dalam siklus penelitian.

Memberikan pengakuan dan penghargaan kepada kelompok yang aktif.

b. Pdaksanaan Tindakan Siklus||

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il yang akan dilakukan tidak jauh
berbedadengan siklus I. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus

Il yang dilakukan peneliti adalah:
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. Sebelum memulai pembelgjaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter
siswa untuk mengetahui tingkat kesulitan-kesulitan yang dialami siswa.

. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapa sesuai dengan indikator
materi yang telah disusun dalam RPP.

. Guru memasuki pembelgjaran dengan memperkenalkan dengan menggunakan
teknik buzz group yang akan digunakan dalam proses pembel gjaran nantinya.

. Selanjutnya melaksanakan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan teknik
buzz group seperti dalam rencana pembelgaran yang telah dibuat, dimana
peneliti juga bertindak sebagai pengamat, yang akan mengamati proses
pembel gjaran berlangsung.

. Pada awal proses pembelgaran berlangsung dengan menggunakan teknik buzz
group, guru kembali membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang
terdiri dari 3-4 anggota.

. Guru lebih memotivasi dan menerangkan kepada siswa bahwa kelas mereka
itudipenuhi oleh individu yang penuh bakat dan pengalaman.

. Guru memberi saran bahwa salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi dan
menunjukkan kelebihan yang memiliki kelas adalah dengan lebih banyak
mengaj ukan pertanyaan.

. Guru meminta siswa untuk lebih aktif dalam mengidentifikasikan materi.

. Guru memberikan bahan agjar kepada siswa untuk lebih dipelgari masing-

masing siswa dalam setiap kelompok.
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10. Guru lebih membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah dan mengamati
kerja sama pada setiap kelompok serta bertindak sebagai validator.

11. Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil diskusi
mereka

12. Setelah pembelgjaran dengan teknik buzz group dilakukan, guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali tentang materi yang belum
dipahami.

13. Guru membantu siswa dalam informasi, merangsang terjadinya interaksi antara
Siswa maupun antar guru.

14. Guru kembali memberikan pujian dan membesarkan siswa yang giat dalam
proses pembelgjaran.

15. Setelah rencana pelaksanaan penggjaran menggunakan teknik tersebut
dilaksanakan, pada akhir tindakan diberikan tes siklus Il kepada siswa untuk
melihat kemampuan pemecahan masalah matematika yang telah dicapai siswa

setelah diberi tindakan pada siklus|1.

c. Pengamatan Tindakan Siklus||I

Adapun keberhasilan siswa yang diperoleh pada siklus Il ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengamatan terhadap kemampuan belgjar siswa dalam memahami materi
pelajaran masih sangat rendah walaupun terjadi peningkatan dari tes kemampuan

awal, peningkatan yang terjadi belum sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti
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karena ketuntasan klasikalnya belum mencapai 85%. Dari hasil pengerjaan tes siklus
Il yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan koreks tes siklus | dari 37
siswa yang ada dikelas tersebut diperoleh hasil sebagai berikut, terdapat 24 orang
siswa (64.86%) yang telah mencapai > 75 (syarat ketuntasan belajar/KKM) dengan
nilai tertinggi 90, dan 13 orang siswa (35.14%) yang belum mencapai nilai > 75
dengan nilai terendah 50. Nilai rata-rata tes hasil belgar siklus Il pada siswa V1I-B
adalah 75. Untuk lebih rinci hal ini dapat dilihat padalampiran.
Tabel 4.6

Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus||

No Kategori Jumlah siswa Presentase
1 Tuntas 24 64.86%
2 Tidak Tuntas 13 35.14%

Kemudian hasil tabel di atas tersebutdapat disgikan dalam bentuk diagram

ketuntasan belgjar siklus Il sebagai berikut:
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Gambar 4.6

Grafik Presentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklusl|

2. Selanjutnya perhatikan tabel hasil observas aktivitas belgar siswa berikut ini:
Tabel 4.6
Hasil Observas Aktivitas Belajar Siswa Dengan M enggunakan Teknik
Buzz Group Siklusll
No K ateqori Jumlah Ratarata | Ratarata | Keterang
€9 Siswa skor presentase an
1 Sangat Tidak Aktif -
2 Tidak Aktif -
3 Cukup Aktif 5 37 78% Aktif
4 Aktif 18
5 Sangat Aktif 14

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil observas aktivas belgar siswa

dengan menggunakan teknik buzz group pada siklus Il jumlah rata-rata keatifan siswa
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yaitu 37 dengan presentase rate-rata 78% sudah berada pada kategori aktif, tetapi
masih belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Dapat dilihat pada tabel diatas
bahwa dari 37 siswa masih ada yang mendapat tingkat keaktifan cukup yaitu 5 orang
siswa yang membuat peneliti harus memperbaiki proses pembelgaran agar siswa
lebih aktif dan menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan dan lebih

bersemangat dalam belgjar.
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Gambar 4.7

Grafik Aktivitas Belajar Siswa Sklusl|
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3. Hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelgjaran dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 4.8

Tabel Penilaian Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklusl|

Banyak | Jumlah | R&t&
No Kategori | . ny rata Presentase | Keterangan
indikator skor
skor
1 Kurang -
2 Cukup 16
3 Baik 32 116 29 71% Baik
Sangat
4 Baik !

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pengamatan terhadap pengelolaan
pembelgjaran mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari hasil presentase yaitu 71%.
Tetapi ini belum sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. Untuk meningkatkan
aspek tersebut pendliti harus lebih teliti lagi dalam melaksanakan proses

pembelgjaran sesuai dengan prosedur yang telah dirancang.
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Gambar 4.8

Grafik Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus||

4.  Selanjutnya perhatikan tabel hasil observasi respon siswa berikut ini:
Tabel 4.9

Hasil Observasi Respon Siswa Siklus| |

No Kategori Jumlah | Rata-rata | Rata-rata | Keterangan
siswa skor Presentase
1 Direspon Tidak Positif
2 | Direspon Kurang Positif 6
3 | Direspon Cukup Positif 7 30 80% Positif
4 Direspon Positif 19
5 | Direspon Sangat Positif 5

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil observasi respon siswa pada siklus
limendapat rata-rata 30 yaitu pada kategori positif, namun hal inni juga belum sesuai

dengan yang diharapkan peneliti. Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa dari 37 siswa
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belum seluruhnya memberikan respon positif pada saat pembelgjaran berlangsung.
Masih ada sebagian siswa yaitu 6 orang siswa yang masih dalam kategori kurang
positif dan 7 orang siswa dalam kategori cukup positif, maka peneliti harus Iebih
membuat siswa nyaman pada saat KBM berlangsung, membuat siswa lebih berani
menyampaikan gagasan atau menjawab pertanyaan didepan kelas sesuai yang

diharapkan peneliti.
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Gambar 4.9

Grafik Respon Siswa Siklus||

d. Refleks Tindakan SikluslI
Dari hasil observas diatas, ditarik kessmpulan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika dari tes kemampuan siklus I, tetapi

pembelgjaran belum berjalan efektif. Hal tersebut dilihat dari kurangnya keaktifan
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siswa dalam proses pembelgaran. Sementara pencapaian hasil belgar siswa
menunjukkan sebagian besar siswa mampu mencapai ketuntasan belgjar secara
klasikal belum memenuhi kriteria

Adapun refleksi yang terdapat diperoleh pada siklus | adalah sebagai berikut:

1. Beberapa siswa kurang memahami konsep yang dipelgjari. Diketahui ternyata
masih ada beberapa siswa yang belum menguasai materi himpunan. Terlihat
dari jumlah siswa yang hanya 24 orang dengan presentase > 85%.

2. Hasil observas aktivitas belgar siswa pada siklus Il jumlah keaktifan belgar
siswa dengan rata-rata 37 dengan presentase rata-rata 78% adalah berada pada
kategori Aktif, tetapi masih belum sesuai dengan yang diharapkan pendliti.
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa dari 37 siswa masih ada yang mendapat
tingkat keaktifan cukup aktif yaitu 5 siswa yang membuat peneliti harus
memperbaiki proses pembelgjaran agar siswa lebih aktif dan menyenangkan
sehingga siswatidak merasa bosan dan lebih bersemangat dalam belgjar.

3. Kurang efektifnya pengelolaan pembelgjaran didalam kelas. Dapat dilihat dari
hasil observasi pengelolaan pembelgaran, masih banyak aspek pengamatan
yang memiliki skor rendah.

4. Hasil observas respon siswa pada siklus Il mendapat rata-rata 30 yaitu berada
pada kategori positif, namun hal ini juga belum sesuai dengan yang diharapkan
peneliti. Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa dari 37 siswa belum seluruhnya

yang memberikan respon positif pada saat pembelgaran berlangsung, masih
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ada sebagian siswa yaitu 6 orang siswa yang belum memberikan respon yang
baik atau positif.
Dengan demikian peneliti harus melanjutkan penelitian dengan memaksimalkan

pembel gjaran teknik buzz group pada siklus berikutnya.

4. Deskripsi Sikluslll

Adapun kegiatan dari deskripsi siklus 11l yang akan dilakukan peneliti dalam

pembahasan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan SikluslI|
Adapun perencanaan pembelgjaran siklus Il ini berdasarkan refleks siklus Il,
sebagal berikut:

1. Pendliti lebih rinci menganaisis kemampuan siswa yang bertujuan untuk
mengetahui lebih jauh lagi kelemahan-kelemahan siswanya.

2. Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dengan mengacu pada
tindakan yang diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan teknik buzz
group.

3. Pendliti dan guru akan lebih intensif membimbing siswa yang selalu mengalami
kesulitan belgjar dalam memahami materi pembelgjaran yang dibahas.

4. Memberikan motivasi yang lebih kepada kelompok-kelompok belgjar agar 1ebih

aktif dan kreatif lagi dalam mengikuti diskusi belgjar.
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5. Menyiapkan soal tes latihan yang akan diberikan pada siswa.
6. Membuat instrumen berupa lembaran soal uraian dan lembaran observasi yang
digunakan dalam siklus penelitian.

7. Memberi pengakuan dan penghargaan kepada kelompok yang aktif.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus|I1

Pada pelaksanaan tindakan siklus 111 yang akan dilakukan tidak jauh berbeda
dengan siklus Il. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus IIl yang
dilakukan peneliti adalah

1. Sebelum memulai pembelgaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter
siswa untuk mengetahui tingkat kesulitan-kesulitan yang dialami siswa.

2. Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai sesuai dengan indikator
materi yang telah disusun dalam RPP.

3. Guru memulai pembelgjaran dengan memperkenalkan dan menjelaskan
kembali teknik buzz group yang akan digunakan dalam proses pembelgjaran
nantinya.

4. Selanjutnya melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan teknik
buzz group seperti dalam rencana pembelgaran yang telah dibuat, dimana
peneliti bertindak sebagal pengamat yang akan mengamati proses pembel gjaran

berlangsung.
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Pada awal proses pembelgjaran berlangsung dengan menggunakan teknik buzz
group, guru kembali membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang
terdiri dari 3-4 anggota.

Guru lebih memotivasi dan menerangkan kepada siswa bahwa kelas merekaitu
dipenuhi oleh individu yang penuh bakat dan pengal aman.

Guru memberi saran bahwa salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi dan
menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas adalah dengan lebih banyak
mengaj ukan pertanyaan.

Guru meminta siswa untuk lebih aktif dalam mendiskusikan materi.

Guru memberi bahan gar kepada siswa untuk dipelgjari masing-masing siswa
dalam setiap kelompok.

Guru lebih membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah dan mengamati

kerja siswa pada setiap kelompok serta bertindak sebagai vasilitator.

Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyajikan hasil diskusi
mereka.
Setelah pembelgjaran dengan teknik buzz group dilakukan, guru memberi

kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali tentang materi yang belum
dipahami.

Guru membantu siswa dalam informasi, merangsang terjadinya interaksi
antarasiswa maupun antar gurul.

Guru kembali memberikan pujian dan membesarkan siswa yang giat dalam

proses pembelgjaran.
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15. Setelah rencana pelaksanaan pengagjaran menggunakan teknik pembelgaran
tersebut dilaksanakan, pada akhir tindakan diberi tes siklus |1l kepada siswa
untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang telah

dicapa siswa setelah diberi tindakan pada siklusllil.

6. Pengamatan Tindakan Siklus|ll (observasi)

Adapun keberhasilan siswa yang diperoleh pada siklus Il ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengamatan terhadap kemampuan belgjar siswa daam memahami materi
pelgjaran sudah sangat baik, terjadi peningkatan dari tes kemampuan awal, ke tes
siklus | dan tes siklus Il kemudian peningkatan juga terjadi pada siklus I11, ini telah
sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti karena ketuntasan klasikalnya telah
mencapal 85%. Dari hasil pengerjaan tes siklus |11 yang telah dirancang peneliti dan
setelah diadakan koreksi tes awal dari 37 siswa yang ada dikelas tersebut diperoleh
hasil sebagai berikut, terdapat 33 orang siswa (89.19%), yang telah mencapai nilai >
75 (syarat ketuntasan KKM) dengan nilai tertinggi 95, dan 4 orang siswa (10.81%)
yang belum mencapai nilai > 75 dengan nilai terendah 65. Nilai rata-rata tes hasil
belgjar siklus |11 pada siswa V1I-B adalah 82.16 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwasannya terjadi peningkatan yang baik terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, dan siklus pun berhenti karena pada siklus Ill telah

mencapal ketuntasan klasikal. Untuk lebih rinci hal ini dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 4.10

Ketuntasan Belajar Siswa Tes SiklusllI|

No Kategori Jumlah Siswa Presentase
1 Tuntas 33 89.19%
2 Tidak Tuntas 4 10.81%

Kemudian hasil tabel diatas tesebut dapat disgikan dalam bentuk diagram

ketuntasan belgjar siklus |11 sebagai berikut:
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Gambar 4.10

Grafik Presentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus |11
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2. Selanjutnya perhatikan tabel hasil observas aktivitas siswa berikut ini:

Tabel 4.11

Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Buzz Group

Siklusl11
No Kategori Jumlah Rata-rata Rata-rata Keterangan
Siswa Skor Presentase
1 Sangat tidak -
Aktif
2 Tidak Aktif - .
0
3 | Cukup Aktif 1 41 86% Sangat Aktif
4 Aktif 14
5 Sangat Aktif 22

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil observasi aktivitas belgjar siswa

dengan menggunakan teknik buzz group pada siklus Il jumlah rata-rata keaktifan 41

dengan presentase rata-rata 86% berada pada kategori sangat aktif hal ini sesuai

dengan yang diharapkan peneliti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

aktivitas belgjar siswa pada siklus 111 mengalami peningkatan yang baik dari semua

indikator aktivitas yang dinilai.
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Gambar 4.11

Grafik Aktivitas Belajar Siswa Siklusll1

Hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelgjaran dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.12

Tabel Penilaian Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Sikluslli

No | Kategori Banyak Jumlah | Rata-Rata | Presentase | Keterangan
Indikator Skor skor
1 Kurang -
2 Cukup -
3 Baik 10 154 38.5 94% Sangat Baik
4 Sangat 31
Baik
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pengamatan terhadap pengelolaan
pembelgjaran mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari hasil presentase yaitu 95%
dan dalam berada pada kategori sangat positif.

Dengan demikian dapat dapat dismpulkan bahwa pengamatan pada

pengel olaan kelas yang dilaksanakan sudah baik dan mengalami peningkatan.
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Gambar 4.12

Grafik Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Siklus|l1

4. Selanjutnya perhatikan tabel hasil observasi respon siswaberikut ini:
Tabel 4.13

Hasil Observasi Respon Siswa Siklus| 11

No Kategori Jumlah siswa | Rata-rata | Rata-rata | Kategori
skor Presentase

- 33 95%

1 Direspon Tidak
Positif

Sangat
Positif




72

2 | Direspon Kurang
Positif

3 Direspon Cukup
Positif

Direspon Positif

17

alb

Direspon Sangat
Positif

13

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil observasi respon siswa pada

siklus Il dengan menggunakan teknik buzz group mendapat rata-rata 33 yaitu pada

kategori sangat positif, hal sudah sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Dapat
dilihat pada tabel diatas bahwa dari 37 siswa hanya 1 orang siswa sgja yang
memberikan respon cukup positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa respon
siswa pada siklus 111 mengalami peningkatan yang baik dari semua indikator respon

yang dinilai. Dengan perolehan sementara 33 dan termasuk kedalam kategori respon

sangat baik.
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Grafik Respon Siswa Siklus|I1

d. Refleks Tindakan Siklusll|

Dari data yang diperoleh diatas dapat dapat ditarik kesimpulan bahwa pada siklus
Il kegiatan pembelgjaran dengan teknik buzz group mengalami peningkatan. Guru
mampu mengelola pembelgjaran, seluruh siswa aktif dan memberikan respon positif
dalam kegiatan belgjar mengajar sehingga pembel gjaran menjadi semakin efektif. Hal
tersebut dapat dilihat pada pencapaian kemampuan pemecahan masalah yang
meningkat dari tes awal, tes tindakan siklus I, tes tindakkan siklus Il dan tes
tindakkan siklus Ill. Hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa dengan menggunakan
teknik buzz group dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa pada pokok bahasan himpunan.

B. Pembahasan Penelitian

Uraian dalam pendlitian adalah kemampuan pemecahan masalah matematika
sisiwa yang semakin meningkat dalam kegiatan pembel gjaranyang dilakukan dengan
teknik buzz groupdan pemberian nilai khusus untuk siswa yang aktif dan dapat nilai
tinggi pada tes dalam pembelgjaran. Teknik buzz group adalah teknik pembelgaran
yang baru, siswa diminta aktif dalam berdiskus kelompok dan mengutamakan
keaktifan dalam berdiskusi agar lebih efektif dan tidak membosankan.

Pada hasil penelitian dan hasil observas dan hasil refleks pada siklus | dan

siklus Il hasilnya masih ada siswa yang kurang aktif dan ikut berpartisipasi pada saat
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pembelgjaran dengan teknik buzz group. Hal ini dikarenakan teknik pembelgjaran ini
baru pertama kali diterapkan dalam pembelgaran matematika oleh guru di SMP
Rahmat Islamiyah Medan ini, namun hal ini tidak terlalu mengganggu proses belgjar
mengajar kurangnya perhatian guru hanya memperhatikan siswa yang berada didepan
kelas sgja.

Selain faktor guru, terdapat juga faktor siswa yang belum terbiasa dengan
penerapan teknik buzz group. Hal ini dapat dilihat ketika di dalam mempresentasikan
hasil kerja kelompok dalam menyampaikan informasi ada siswa yang masih ragu-
ragu dan belum lancar sehingga siswa lain yang mendengarkan tidak paham atas apa
yang disampaikan oleh temannya. Selain itu masih banyak siswa yang kurang teliti
dalam mengerjakan soal latihan materi himpunan. Selain itu, guru juga menemukan
banyak siswa yang cepat menyerah ketika mereka mengerjakan soa yang lumayan
rumitatau yang sedikit berbeda dari contoh soal yang diberikan guru, walaupun ketika
diterangkan mereka sudah paham. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru selalu
memberikan motivasi agar mereka selalu aktif bertanya jika belum memahami materi
yang digarkan. Sehingga siswa menjadi semangat untuk mengerjakan soa dan
aktivitas siswa meningkat.

Hasil tes ketuntasan belgar siswa dimulai dari tes kemampuan awal sampai

siklus Il dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 4.14
Presentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dari Tes

Kemampuan Awal Sampai SiklusllIl|

Siklus Rata-rata Hasil Belajar Tingkat Ketuntasan
Siswa Klaskal
Tes Awal 46 16.27%
Siklus| 50 27.03%
Siklus|I 75 64.86%
Siklus 111 82 89.19%

Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa terjadinya peningkatan ketuntasan belgar
siswa. hasil penelitian sebelum diberi tindakan, tingkat ketuntasan belgar siswa
hanya 16.27%, dengan nila rata-rata 45.67. kemudian setelah diberikan tindakan
melalui teknik buzz group pada siklus | tingkat ketuntasan belgar siswa mencapai
27.03%, dengan nilai rata-rata 50, pada siklus Il melalui teknik buzz group tingkat
ketuntasan belgjar siswa mencapai 64.86% dengan nila rata-rata 75, dan pada siklus
[l melalui teknik buzz group tingkat ketuntasan belgjar siswa mencapa 89.19%
dengan nilai rata-rata 82.

Adapun grafik presentase ketuntasan belgjar siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.14
Grafik Presentase Ketuntasan Belgjar Siswadari Tes Kemampuan Awal
Sampai Tes SikluslllI
Hasil observas aktivitas belgar siswa dimulaidari siklus | sampa siklus I11 dapat
dilihat padatabel berikut:
Tabd 4.15
Hasil Observas Aktivitas Siswa Dengan M enggunakan Teknik Buzz Group Dari

Siklus| Sampai SiklusllIl|

Hasil Aktivitas Siswa Rata-Rata Presentase Keterangan
Siklus| 53% Cukup Aktif
Siklus|l 78% Aktif

Siklus |1 86% Sangat Aktif

Pada tabel diatas terlihat aktivitas siswa pada siklus | hanya 53% dan pada

kategori cukup aktif, pada siklus Il mengslsmi peningkatan yaitu 78% dan berada



77

pada kategori Aktif, dan pada siklus 111 mencapa presentase 86% dan berada pada
kategori sangat aktif.

Adapun grafik presentase aktivitas siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.15

Grafik AktivitasBelajar Siswa dari Siklus| SkluslIl1

Hasi| observasi kemampuan guru mengelola pembelgjaran pada siklus I, siklus 11, dan
siklus I11 dapat dilihat padatabel berikut ini:
Tabel 4.16
Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran M enggunakan

Teknik Buzz Group Dari Siklus| Sampai Siklusll|

Hasil Kemampuan Guru Presentase Keterangan
Siklus| 55% Cukup
Siklus |l 71% Bak
Siklus 1 94% Sangat Baik
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Pada tabel diatas terlihat bahwa kemampuan guru mengelola pembelgaran
pada siklus | hanya 55% dengan kategori cukup, pada siklus Il mengalami
peningkatan yaitu dengan presentase 71% dengan kategori baik, dan pada siklus I11
mencapal 94% sangat baik.

Adapun grafik kemampuan guru mengelola pembel gjaran sebagai berikut:
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Gambar 4.16

Grafik Kemampuan Guru Mengelola Pembelajarandari Siklus| sampai Siklus

Hasil observas respon siswa mulai dari siklus | sampai siklus |11 dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabd 4.17
Hasil Obeservas Respon Siswa dengan Menggunakan Teknik Buzz Group dari

Siklus| Sampai SiklusllI|

Hasil Respon Siswa | Rata-Rata Respon Siswa | Presentase | Keterangan
Siklus| 24 64% Kurang Positif
Siklus | 30 80% Positif

Siklus 111 33 95% Sangat Positif

Pada tabel diatas terlihat bahwa respon siswa pada silklus | melalui teknik
buzz group hanya 64% dengan rata-rata 24 yaitu pada kategori kurang positif, pada
siklus Il melalui teknik buzz group menglami peningkatan yaitu memperoleh
presentase 80% dengan rata-rata 30 dan berada pada kategori positif, dan pada siklus

[l mencapai 85% dengan rata-rata 33 dan berada pada kategori sangat positif.

Adapun grafik respon siswa sebagai berikut :
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Gambar 4.17
Grafik Observas Respon Siswa dari Siklus| sampai Siklusll1i
K eterangan diatas untuk lebih jelasnya, dirangkum sebagai berikut:
Tabel 4.18

Tabd Hasil Pendlitian

Indikator TesAwa | Siklusl | Siklusll | Sikluslll | Keterangan

K etuntasan 16.27% 27.03% | 64.86% 89.19% | Meningkat
Belgar

Aktivitas Siswa - 53% 78% 86% Meningkat

Kemampuan Guru - 55% 71% 94% M eningkat

Respon Siswa - 64% 80% 95% Meningkat

1. Dari penjelasan tiap-tigp sklus terlihat adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Hasil penelitian sebelum diberi tindakan,
tingkat ketuntasan belgjar siswa hanya 16.27 %, dengan nila rata-rata 45.67.
Kemudian setelah diberi tindakan melalui tekni buzz group pada siklus | tingkat
ketuntasan belgjar siswa mencapai 27.03% dengan nilai ratarata 50, hal ini
berarti terjadi peningkatan sebesar 10.76% dari tes sebelumnya. Kemudian
setelah diberi tindakan pada siklus Il melalui teknik buzz group tingkat
ketuntasan belgar siswa mencapai 64.86% dengan nilai rata-rata 75 mengalami
peningkatan sebesar 37.83%. Dan setelah diberi tindakan pada siklus 11 melalui
teknik buzz group tingkat ketuntasan belgar siswa mencapai 89.18%dengan nilai

rata-rata 82 mengalami peningkatan sebesar 24.32%
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2. Untuk aktivitas siswa setelah dilakukan pembelgjaran dengan menggunakan
teknik buzz group, pemaksimalan motivasi kepada siswa pemberian tugas dan
menyelesaikan soal serta terlibatnya siswa dalam pembelajaran kelompok dapat
membuat siswa lebih aktif. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi pendlitian
aktivitas siswa yang dilakukan selama proses pembelgjaran berlangsung,
sepertiyang sudah dijelaskan sebelumnya.

3. Untuk efektifitas pengelolaan pembelgjaran setelah dilakukan pembelgaran
dengan menggunakan teknik buzz group pemaksimalan motivasi kepada siswa,
pemberian soal dan menyelesaikan soal serta terlibatnya siswa dalam
pembel gjaran kelompok dapat membuat siswa lebih aktif.

4. Untuk respon siswa setelah dilakukan pembelgjaran dengan menggunakan teknik
buzz group pemaksimalan untuk tanya jawab kepada siswa, terlibatnya siswa
dalam pembelgjaran kelompok dapat membuat siswalebih berani menyampaikan
pendapat, memberikan respon yang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
penelitian respon siswa yang dilakukan selama proses pembelgjaran berlangsung,
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

5. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan dan dinyatakan bahwa teknik
buzz group efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VI1-B semester genap di SMP Rahmat Islamiyah Medan
2016/2017 khususnya pada pokok bahasan Himpunan.

Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawahini :
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Grafik Hasil Pendlitian
Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran matematika yang
dilaksanakan dengan teknik buzz group pada pokok bahasan Himpunan pada siswa
kelas VII-B rahmat Islamiyah Medan T.P 2016/2017 “efektif” dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari ketuntasan belagjar
siswa, aktivitas belgjar siswa, kemampuan guru mengelola kelas dan respon siswa

belgjar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan dan penelitian ini, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1 Keefektifan belgar matematika ditinjau dari ketuntasan belgjar siswa, terdapat
peningkatan persentase ketuntasan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat
ketuntasan belgjar dari hasil evaluasi siswa secara klasikal dengan kondisi
awal 16.27% kemudian dengan menggunakan teknik buzz group pada siklus |
ketuntasan belgjar siswa meningkat menjadi 27.03%. kemudian pada siklus |1
dengan menggunakan teknik buzzz group ketuntasan belgjar siswa meningkat
menjadi 64.86%. Kemudian pada siklus 111 dengan menggunakan teknik buzz
group ketuntasan belgjar siswa semakin meningkat dari siklus 11 yaitu dengan
ketuntasan 89.19%. Sehingga belgjar matematika menggunakan teknik buzz
group pada siswa SMP Rahmat Islamiyah Medan T.P 2016/2017 pada pokok
bahasan himpunan Efektif ditinjau dari ketuntasan belgar siswa terhadap
pembelgaran.

2. Keefektifan belgar matematika ditinjau dari aktivitas belgar siswa, terdapat
peningkatan persentase keaktifan. Pada siklus | sebesar 53% dan berada pada

kategori cukup aktif, pada siklus Il sebesar 78% dan berada pada kategori

83
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aktif dan pada siklus |11 sebesar 86% dan berada pada kategori sangat aktif.
Sehingga belgjar matematika menggunakan teknik buzz group pada siswa
SMP Rahmat Islamiyah Medan T.P 2016/2017 pada pokok bahasan himpunan
Efektif ditinjau dari aktivitas siswaterhadap pembelgjaran.

Keefektifan belgjar matematika ditinjau dari kemampuan guru mengelola
pembelgjaran setelah dilakukan pembelgjaran dengan menggunakan teknik
buzz group pemaksimalan motivas kepada siswa, terlibatnya siswa dalam
pembel gjaran kelompok dapat membuat siswa terdapat peningkatan presentase
yang pada siklus | sebesar 55% dan berada pada kategori cukup positif, pada
siklus 1l sebesar 71% dan berada pada kategori baik dan pada siklus IlI
sebesar 94% dan berada pada kategori sangat baik. Sehingga belgar
matematika menggunakan teknik buzz group pada siswa SMP Rahmat
Isamiyah Medan T.P 2016/2017 pada pokok bahasan himpunan Efektif
ditinjau dari kemampuan guru mengel ola pembel gjaran.

Keefektifan belgar siswa ditinjau dari respon siswa terdapat peningkatan
presentase yang pada siklus | sebesar 65% dan berada pada kategori kurang
positif, pada siklus |1 sebesar 80% dan berapa pada kategori positif, dan pada
siklus 11l sebesar 95% dan berada pada kategori sangat positif. Sehingga
belgjar matematika menggunakan teknik buzz group pada siswa SMP Rahmat
Isamiyah Medan T.P 2016/2017 pada pokok bahasan himpunan Efektif

ditinjau dari respon siswa terhadap pembel gjaran.
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Berdasarkan rincian diatas, dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
menggunakan teknikbuzz group pada siswa SMP Rahmat Islamiyah Medan Tahun
Pelgjaran 2016/2017 pada pokok bahasan himpunan Efektif ditinjau dari ketuntasan
belgjar siswa, aktivitas belgjar siswa, kemampuan guru mengelola pembelgaran dan

respon siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Kepada Guru matematika disarankan mengajar matematika melalui teknik buzz
group sebagai aternatif untuk meningkatkan ketuntasan hasil belgjar siswa

dalam menyel esaikan soal-soal matematika.

2.  Kepada guru, hendaknya dalam pembel gjaran matematika agar selalu melibatkan
siswa dalam proses belgjar mengagjar yang bertujuan untuk mengetahui sgjauh

mana peningkatan kemampuanpemecahan masal ah matematika siswa.

3. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih aktif dan terampil dalam bekerja sama
dengan teman sekelompok pada saat diskusi khususnya pada pelgaran
matematika agar diperoleh kemampuan pemecahan masalah matematika yang

lebih baik dan sesuai standart yang ditentukan.
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4. Bagi penulis lain, sebaliknya memperhatikan kelemahan yang ada dalam

penelitian ini sehingga kedepannya diharapkan lebih baik lagi.
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